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PENDAHULUAN

Figih merupakan salah satu cabang ilmu dalam agama Islam yang membahas tentang hukum-hukum Islam yang
berkaitan dengan perilaku manusia. llmu ini sangat penting karena memberikan pedoman yang jelas mengenai apa yang
diperbolehkan dan apa yang dilarang dalam kehidupan sehari-hari seorang Muslim. Figih tidak hanya mencakup aspek
ibadah, seperti salat, puasa, dan zakat, tetapi juga mencakup berbagai aspek kehidupan lainnya, seperti muamalat
(perdagangan, transaksi), jinayah (hukum pidana), dan munakahat (pernikahan). Dalam konteks pendidikan di tingkat
Madrasah Tsanawiyah (MTs), materi figih disusun untuk memberikan pemahaman yang mendalam dan praktis kepada
siswa agar mereka dapat mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan mereka (Mahbubi, 2025; Nasikhah & Badrus,
2020).

Pada Madrasah Tsanawiyah (MTs), yang mencakup kelas 7, 8, dan 9, figih diajarkan dalam dua semester per tahun
dengan tujuan untuk memberikan dasar yang kuat bagi para siswa tentang hukum Islam yang aplikatif. Di kelas 7, materi
yang diberikan lebih berfokus pada pemahaman dasar figih, seperti tata cara bersuci, salat, puasa, dan hal-hal yang
berkaitan dengan ibadah wajib sehari-hari. Pada tahap ini, siswa diperkenalkan dengan kewajiban-kewajiban dasar yang
harus mereka penuhi sebagai seorang Muslim, yang menjadi fondasi utama dalam kehidupan beragama mereka. Selain
itu, kelas 7 juga membahas pentingnya kesucian, ba ik kesucian fisik maupun spiritual, yang menjadi syarat sahnya ibadah
(Mahbubi & Fadillah, 2025).

Kelas 8 melanjutkan pembahasan figih dengan memperkenalkan materi yang lebih kompleks terkait dengan
hukum-hukum pernikahan, warisan, dan zakat. Di sini, siswa tidak hanya diajarkan tentang hukum yang berlaku dalam
pernikahan, tetapi juga pentingnya pemahaman tentang hak dan kewajiban dalam berkeluarga serta bagaimana cara
mengelola harta dengan baik menurut syariat Islam. Zakat, sebagai salah satu rukun Islam yang wajib dilaksanakan oleh
setiap Muslim yang mampu, juga dibahas dalam konteks kewajiban sosial dan manfaatnya bagi masyarakat. Pembahasan
tentang warisan juga sangat penting, karena banyak terjadi persoalan dalam kehidupan masyarakat yang berkaitan
dengan pembagian harta warisan. Oleh karena itu, penting bagi siswa untuk memahami dasar-dasar figih mengenai

warisan agar mereka tidak terjebak dalam kesalahan hukum (Mahbubi, 2025).
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Materi figih kelas 9 mengarah pada aspek yang lebih aplikatif dan mendalam, yaitu figih muamalat dan jinayah.
Figih muamalat membahas tentang transaksi yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari, baik itu jual beli, pinjam
meminjam, maupun berbagai bentuk perjanjian lainnya. Pemahaman yang benar tentang figih muamalat sangat
diperlukan agar siswa dapat melakukan transaksi yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariat Islam dan terhindar dari
perbuatan yang merugikan atau haram. Selain itu, figih jinayah atau hukum pidana Islam juga dibahas di kelas 9 untuk
memberikan pemahaman mengenai hukuman-hukuman yang berlaku dalam Islam bagi mereka yang melanggar hukum,
baik itu tindak pidana ringan maupun berat. Pemahaman ini sangat relevan dalam konteks kehidupan sosial, di mana
siswa perlu memahami konsekuensi dari perbuatan yang melanggar aturan agama (Mahbubi, 2023).

Pendidikan figih di MTs bertujuan untuk memberikan landasan yang kuat bagi siswa dalam memahami dan
mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan mereka. Pendidikan ini tidak hanya mengajarkan teori, tetapi juga berusaha
untuk mengaitkan konsep-konsep figih dengan kehidupan nyata. Dengan begitu, siswa dapat menerapkan hukum-hukum
Islam dalam setiap aspek kehidupan mereka, baik dalam hubungan pribadi, keluarga, masyarakat, bahkan dalam dunia
kerja dan berbisnis. Pembelajaran figih yang diterapkan di MTs juga memiliki tujuan untuk membentuk karakter siswa
yang tidak hanya paham agama, tetapi juga memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam (Nafis dkk., 2010).

Salah satu tantangan dalam pendidikan figih di MTs adalah bagaimana menyampaikan materi yang sesuai dengan
tingkat pemahaman siswa yang masih remaja. Oleh karena itu, materi figih harus disusun dengan cara yang menarik dan
mudah dipahami oleh siswa. Selain itu, pengajaran figih perlu disesuaikan dengan konteks sosial dan budaya tempat siswa
tinggal, agar materi yang disampaikan dapat diterima dan dipahami dengan baik. Dalam hal ini, peran guru sangat penting
sebagai fasilitator dalam membantu siswa memahami materi figih secara mendalam dan aplikatif (Ferdinan, 2023;
Nasikhah & Badrus, 2020).

Selain itu, pendidikan figih di MTs juga bertujuan untuk membekali siswa dengan keterampilan untuk menghadapi
tantangan hidup yang semakin kompleks. Dengan memahami hukum lIslam, siswa diharapkan dapat menjadi individu
yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki kesadaran moral dan etika yang tinggi. Mereka diharapkan
dapat membuat keputusan yang tepat dalam kehidupan mereka berdasarkan prinsip-prinsip syariat Islam, baik dalam hal
ibadah maupun dalam berinteraksi dengan orang lain. Sebagai contoh, melalui pembelajaran figih muamalat, siswa dapat
mempelajari cara berbisnis yang jujur dan adil, serta menghindari praktek-praktek yang merugikan orang lain atau
bertentangan dengan ajaran Islam (Junaidi & Mahbubi, 2023).

Pendidikan figih di MTs juga memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk kepribadian siswa yang
berakhlak mulia. Melalui pemahaman yang baik tentang figih, siswa diharapkan dapat menjalani hidup mereka sesuai
dengan tuntunan agama, baik dalam hal hubungan dengan Tuhan (hablumminallah) maupun hubungan dengan sesama
manusia (hablumminannas). Dalam hal ini, figih tidak hanya berfungsi sebagai pedoman hukum, tetapi juga sebagai
sarana untuk membentuk karakter siswa agar menjadi pribadi yang lebih baik dan lebih bertanggung jawab (Miskiyyah &
Nihayah, 2024). Dengan demikian, pembelajaran figih di MTs merupakan bagian integral dari pendidikan agama Islam
yang tidak hanya bertujuan untuk memberikan pengetahuan teoritis, tetapi juga untuk membentuk siswa agar dapat
mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan mereka sehari-hari. Melalui pengajaran figih yang berkelanjutan dari kelas
7 hingga kelas 9, diharapkan siswa dapat mengembangkan pemahaman yang komprehensif mengenai hukum-hukum

Islam dan dapat mengaplikasikannya dalam berbagai situasi kehidupan (Mahbubi & Karomah, 2024).

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis

penelitian deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menggali
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pemahaman yang lebih dalam mengenai implementasi materi figih pada Madrasah Tsanawiyah (MTs)
kelas 7, 8, dan 9, serta untuk menganalisis bagaimana materi figih tersebut disampaikan dan diterima
oleh siswa. Penelitian ini tidak bertujuan untuk mengukur atau menghitung, melainkan lebih berfokus
pada pemahaman fenomena yang terjadi dalam konteks pembelajaran figih di MTs (Iskandar, 2022).

Jenis penelitian deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran yang jelas dan sistematis
mengenai penerapan materi figih pada berbagai kelas di MTs. Penelitian ini berusaha untuk
mendeskripsikan secara detail proses pembelajaran figih, materi yang disampaikan, serta respon siswa
terhadap materi yang diajarkan, tanpa ada upaya untuk menguji hipotesis atau membuat perbandingan
antar kelompok. Fokus utama dari penelitian ini adalah pada proses pembelajaran yang berlangsung di
kelas serta interaksi antara guru dan siswa dalam memahami materi figih (Pugu dkk., 2024).

Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa teknik, antara lain observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung pelaksanaan proses
belajar mengajar figih di kelas 7, 8, dan 9. Peneliti mengamati bagaimana guru menyampaikan materi
figih, serta bagaimana siswa merespon dan berinteraksi selama pembelajaran berlangsung. Observasi
ini memberikan informasi mengenai dinamika kelas dan cara guru menyampaikan materi figih secara
langsung.

Wawancara juga dilakukan dengan guru figih dan beberapa siswa untuk mendapatkan informasi
yang lebih mendalam mengenai pengalaman mereka dalam belajar figih. Wawancara dengan guru
bertujuan untuk menggali pandangan mereka mengenai kurikulum figih yang diterapkan, metode
pengajaran yang digunakan, serta tantangan yang mereka hadapi dalam mengajar figih di MTs.
Wawancara dengan siswa, di sisi lain, bertujuan untuk mengetahui pemahaman mereka terhadap materi
figih, seberapa besar materi tersebut berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari mereka, dan bagaimana
mereka melihat relevansi figih dalam kehidupan mereka.

Dokumentasi juga menjadi bagian penting dalam pengumpulan data. Peneliti mengumpulkan
dokumen-dokumen yang relevan, seperti silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan buku
ajar figih yang digunakan di MTs. Dokumen ini memberikan gambaran tentang materi yang seharusnya
diajarkan di kelas serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Dengan memeriksa dokumen-dokumen
tersebut, peneliti dapat mengetahui sejauh mana materi figih disampaikan sesuai dengan kurikulum
yang ada dan bagaimana materi tersebut disusun untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan.

Setelah data terkumpul, peneliti melakukan analisis data secara kualitatif. Data dari observasi,
wawancara, dan dokumentasi dianalisis untuk menemukan pola-pola yang muncul dalam proses
pembelajaran figih. Peneliti mengidentifikasi elemen-elemen yang penting dalam pembelajaran fiqih,
seperti pendekatan yang digunakan guru, keterlibatan siswa, serta hambatan atau tantangan yang
muncul dalam pengajaran figih. Proses analisis ini dilakukan dengan cara mengorganisir data,
mengkategorikan informasi, dan menarik kesimpulan berdasarkan temuan yang ada.

Hasil analisis data ini kemudian disajikan dalam bentuk deskriptif untuk memberikan gambaran
yang jelas mengenai proses pembelajaran figih di MTs, serta untuk menggambarkan bagaimana materi

figih diajarkan dan diterima oleh siswa. Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk menjelaskan
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bagaimana pembelajaran figih dilakukan, tetapi juga untuk memberikan wawasan mengenai efektivitas

pengajaran figih dalam membentuk pemahaman agama dan karakter siswa di MTs.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran figih di Madrasah Tsanawiyah (MTs) memegang peranan yang sangat penting
dalam membentuk pemahaman agama dan karakter siswa. Fiqih sebagai cabang ilmu dalam agama
Islam memberikan pedoman hidup bagi umat Muslim dalam menjalankan ajaran-ajaran agama. Oleh
karena itu, penting bagi siswa di tingkat MTs untuk memahami dan mengamalkan hukum-hukum Islam
dalam kehidupan sehari-hari mereka. Pembahasan ini akan membahas tentang implementasi materi
figih di kelas 7, 8, dan 9 MTs, serta bagaimana materi figih tersebut diterima oleh siswa dan apa saja
tantangan yang dihadapi dalam proses pembelajaran (Mahbubi, 2024).

Di kelas 7, materi figih yang diajarkan lebih berfokus pada dasar-dasar ibadah yang merupakan
bagian penting dalam kehidupan seorang Muslim. Dalam kelas ini, siswa diperkenalkan dengan tata cara
bersuci, salat, dan puasa. Materi figih yang diajarkan pada kelas 7 bertujuan untuk memberikan
pemahaman dasar tentang kewajiban-kewajiban seorang Muslim. Bersuci adalah hal yang sangat
penting karena merupakan syarat sahnya ibadah seperti salat dan puasa. Pembelajaran tentang cara
berwudhu yang benar, mandi wajib, dan tata cara beribadah yang sesuai dengan syariat Islam sangat
mendasar agar siswa dapat melaksanakan ibadah dengan sah dan sesuai dengan tuntunan agama. Begitu
pula dengan salat, siswa diajarkan tentang rukun salat, tata cara salat, serta waktu-waktu yang
diperbolehkan untuk melaksanakan salat.

Puasa juga menjadi materi penting yang diajarkan di kelas 7 karena merupakan salah satu rukun
Islam yang wajib dilaksanakan setiap tahun. Di kelas ini, siswa tidak hanya diajarkan mengenai
kewajiban puasa, tetapi juga tentang makna dan tujuan puasa dalam konteks ibadah. Pembelajaran
tentang puasa ini tidak hanya mencakup aspek fisik, seperti menahan lapar dan haus, tetapi juga aspek
spiritual, seperti meningkatkan kesabaran, ketakwaan, dan kedekatan kepada Allah. Dengan memahami
tujuan dan hikmah di balik ibadah puasa, siswa diharapkan dapat menjalankan ibadah tersebut dengan
penuh kesadaran dan rasa ikhlas.

Pada kelas 8, materi figih yang diajarkan mulai berkembang menjadi lebih kompleks, dengan
mempelajari masalah-masalah yang berkaitan dengan muamalah dan keluarga, seperti pernikahan,
warisan, dan zakat. Materi pernikahan mengajarkan siswa tentang pentingnya pemahaman hak dan
kewajiban suami-istri dalam kehidupan rumah tangga. Dalam figih Islam, pernikahan bukan hanya
tentang ikatan hukum, tetapi juga ikatan sosial dan spiritual yang membawa banyak tanggung jawab. Di
sini, siswa diberi pemahaman tentang syarat-syarat sahnya pernikahan, hak-hak pasangan, serta hak
anak-anak yang lahir dalam pernikahan tersebut. Pemahaman ini sangat penting, mengingat bahwa
pernikahan adalah fondasi dari keluarga dalam masyarakat, dan peran orang tua dalam mendidik anak
juga sangat dipengaruhi oleh pemahaman agama yang benar.

Zakat menjadi materi lain yang sangat penting dalam figih kelas 8. Zakat adalah kewajiban bagi
setiap Muslim yang mampu untuk memberikan sebagian hartanya kepada mereka yang membutuhkan.

Pembelajaran zakat tidak hanya mencakup tentang kewajiban membayar zakat, tetapi juga tentang
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tujuan zakat itu sendiri dalam Islam, yaitu untuk membersihkan harta dan membantu mengurangi
kesenjangan sosial di masyarakat. Dengan memahami zakat, siswa diajarkan untuk memiliki rasa empati
terhadap sesama, terutama mereka yang kurang mampu. Begitu pula dengan pembahasan mengenai
warisan, di mana siswa mempelajari bagaimana hukum Islam mengatur pembagian harta warisan agar
tidak terjadi ketidakadilan antara ahli waris. Pemahaman tentang figih warisan ini sangat berguna untuk
menghindari perselisihan yang sering muncul dalam masyarakat akibat ketidakjelasan mengenai hak-
hak warisan.

Sementara itu, di kelas 9, materi figih mengarah pada hal-hal yang lebih aplikatif dan relevan
dengan kehidupan sosial dan ekonomi, seperti figih muamalat dan figih jinayah. Figih muamalat
membahas tentang hukum Islam terkait dengan transaksi ekonomi, seperti jual beli, pinjaman, dan sewa
menyewa. Di sini, siswa diajarkan tentang prinsip-prinsip ekonomi Islam, di antaranya kejujuran,
keadilan, dan larangan terhadap praktik-praktik yang merugikan pihak lain, seperti riba (bunga).
Dengan mempelajari figih muamalat, siswa diharapkan dapat melakukan transaksi yang sesuai dengan
prinsip-prinsip syariat Islam dan menghindari tindakan yang merugikan diri sendiri maupun orang lain.

Di sisi lain, figih jinayah membahas tentang hukum pidana dalam Islam. Materi ini mencakup
berbagai bentuk tindak pidana yang dianggap sebagai pelanggaran berat dalam Islam, seperti pencurian,
pembunuhan, dan perzinahan. Di sini, siswa belajar tentang hukuman yang diterapkan dalam hukum
Islam bagi pelaku kejahatan, seperti hukuman potong tangan bagi pencuri atau hukuman rajam bagi
pelaku zina. Pembelajaran figih jinayah ini tidak hanya bertujuan untuk memberikan pemahaman
mengenai hukuman, tetapi juga untuk menanamkan kesadaran tentang pentingnya menjaga moralitas
dan menjalankan hidup yang sesuai dengan ajaran agama.

Namun, meskipun materi figih yang diajarkan di MTs sangat penting untuk membentuk karakter
siswa, ada beberapa tantangan yang dihadapi dalam proses pembelajaran. Salah satunya adalah
bagaimana menyampaikan materi figih yang kompleks agar mudah dipahami oleh siswa yang masih
dalam usia remaja. Bahasa yang digunakan dalam buku teks figih terkadang sulit dipahami oleh siswa,
sehingga diperlukan pendekatan yang lebih sederhana dan kontekstual dalam penyampaian materi.
Selain itu, tidak semua siswa memiliki latar belakang yang sama dalam hal pemahaman agama, sehingga
guru perlu menyesuaikan metode pengajaran dengan tingkat pemahaman siswa.

Tantangan lain yang sering muncul adalah bagaimana membuat materi figih relevan dengan
kehidupan sehari-hari siswa. Sebagai contoh, mengajarkan zakat tidak hanya terbatas pada aspek
teoritis, tetapi juga harus mengaitkan bagaimana zakat dapat diterapkan dalam kehidupan mereka,
seperti melalui program-program sosial yang dapat mereka ikuti. Begitu juga dengan fiqih muamalat,
yang dapat diajarkan dengan cara mempraktikkan transaksi yang sesuai dengan hukum Islam, seperti
simulasi jual beli yang adil dan bebas dari unsur riba (Anwar dkk., 2023; Mahbubi, 2023; Mahbubi dkk.,
2023).

Meskipun ada berbagai tantangan, pendidikan figih di MTs memiliki dampak yang sangat positif
dalam membentuk karakter siswa. Dengan mengajarkan hukum-hukum Islam secara menyeluruh, siswa
tidak hanya memahami bagaimana cara menjalankan ibadah dengan benar, tetapi juga belajar untuk

hidup dengan prinsip-prinsip yang adil, jujur, dan penuh kasih sayang terhadap sesama. Pemahaman ini
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sangat penting untuk membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga
memiliki moral dan etika yang tinggi sesuai dengan ajaran Islam.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran figih di Madrasah Tsanawiyah (MTs) kelas
7, 8, dan 9 memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan karakter dan pemahaman agama
siswa. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa materi
figih yang diajarkan telah memberikan pemahaman yang mendalam kepada siswa mengenai berbagai
aspek kehidupan Islam yang berhubungan dengan ibadah, sosial, dan ekonomi.

Pada kelas 7, materi figih yang berfokus pada ibadah dasar seperti tata cara bersuci, salat, dan
puasa terbukti memberikan dasar yang kuat bagi siswa dalam memahami kewajiban dasar seorang
Muslim. Para siswa menunjukkan pemahaman yang cukup baik mengenai pentingnya menjaga kesucian
dalam ibadah, serta mengerti tata cara berwudhu, mandi wajib, dan cara melaksanakan salat dengan
benar. Begitu pula dengan ibadah puasa, siswa memahami makna dan hikmah dari puasa, yang tidak
hanya terbatas pada menahan lapar dan haus, tetapi juga sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada
Allah dan meningkatkan kesabaran serta keimanan.

Pada kelas 8, materi mengenai pernikahan, zakat, dan warisan menjadi fokus utama yang
memberikan pemahaman lebih lanjut tentang aspek kehidupan sosial dalam Islam. Siswa menunjukkan
pemahaman yang baik mengenai hak dan kewajiban dalam pernikahan, serta pentingnya nilai-nilai
keadilan dalam pembagian warisan. Pembelajaran zakat juga diterima dengan baik, di mana siswa tidak
hanya mengerti kewajiban untuk memberikan zakat, tetapi juga memahami tujuan sosialnya, yakni
untuk membantu sesama dan mengurangi kesenjangan sosial. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran figih di kelas 8 memberikan dampak yang signifikan dalam membentuk kesadaran sosial
siswa.

Di kelas 9, siswa mempelajari materi figih yang lebih aplikatif, yaitu figih muamalat dan figih
jinayah. Pembelajaran figih muamalat, yang meliputi transaksi ekonomi dan perjanjian dalam Islam,
memberikan pemahaman mengenai prinsip-prinsip ekonomi Islam yang adil dan bebas dari praktik
yang merugikan, seperti riba. Siswa mampu memahami bahwa dalam bertransaksi, prinsip kejujuran
dan keadilan harus dijunjung tinggi. Begitu pula dengan materi figih jinayah, meskipun cukup kompleks,
siswa dapat memahami tujuan dari hukum pidana Islam yang bertujuan untuk menjaga ketertiban sosial
dan mencegah kejahatan, serta pentingnya menjaga moralitas dalam kehidupan sehari-hari.

Secara keseluruhan, materi figih yang diajarkan di MTs memberikan dampak yang positif
terhadap pemahaman siswa mengenai ajaran Islam, baik dalam aspek ibadah maupun kehidupan sosial.
Namun, tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran figih adalah bagaimana mengaitkan materi yang
diajarkan dengan kehidupan nyata siswa dan membuat materi tersebut lebih relevan dengan kondisi
mereka. Meskipun demikian, metode pengajaran yang diterapkan oleh guru figih telah cukup efektif
dalam membantu siswa memahami materi secara komprehensif. Guru yang mengaitkan materi dengan
situasi sehari-hari, serta menggunakan pendekatan yang menyentuh aspek kehidupan sosial siswa,
berhasil membuat materi figih menjadi lebih mudah dipahami dan diterima oleh mereka.

Hasil penelitian ini juga mengindikasikan bahwa meskipun terdapat tantangan dalam

menyampaikan materi figih, siswa yang menerima pembelajaran ini cenderung memiliki pemahaman
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yang lebih baik mengenai ajaran Islam dan lebih sadar akan pentingnya menerapkan nilai-nilai agama
dalam kehidupan mereka. Pembelajaran figih yang berfokus pada pembentukan karakter dan

pemahaman agama di MTs diharapkan dapat memberikan dampak positif dalam membentuk generasi

PENUTUP

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran figih di Madrasah Tsanawiyah
(MTs) kelas 7, 8, dan 9 memiliki dampak yang signifikan terhadap pemahaman dan pengamalan ajaran
Islam oleh siswa. Melalui materi figih yang diajarkan di berbagai tingkatan, siswa tidak hanya diberikan
pengetahuan tentang hukum-hukum Islam, tetapi juga diajarkan bagaimana menerapkan ajaran
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan
menunjukkan bahwa siswa dapat memahami dengan baik konsep dasar figih yang berkaitan dengan
ibadah, seperti tata cara bersuci, salat, dan puasa pada kelas 7. Mereka juga memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam mengenai aspek sosial dan ekonomi Islam, seperti pernikahan, zakat, dan warisan
pada kelas 8, serta figih muamalat dan jinayah pada kelas 9.

Pada kelas 7, pembelajaran tentang bersuci, salat, dan puasa memberikan dasar yang kuat bagi
siswa dalam menjalankan kewajiban agama mereka. Materi fiqih di kelas ini berhasil memberikan
pemahaman tentang pentingnya menjaga kesucian dalam beribadah serta tata cara pelaksanaan ibadah
yang benar. Siswa menunjukkan pemahaman yang baik mengenai makna dan hikmah dari puasa, serta
kesadaran akan pentingnya menjalankan ibadah dengan penuh kesadaran dan ketakwaan.

Di kelas 8, materi fiqih yang berhubungan dengan muamalah, terutama mengenai pernikahan,
zakat, dan warisan, mengajarkan siswa tentang prinsip-prinsip keadilan sosial dalam Islam.
Pembelajaran zakat, misalnya, memberikan kesadaran akan kewajiban membantu sesama dan
mengurangi kesenjangan sosial. Hal ini tidak hanya memperkaya pengetahuan agama siswa, tetapi juga
memperkuat rasa empati mereka terhadap orang lain. Pembelajaran mengenai warisan dan hak-hak
dalam pernikahan juga memberi siswa pemahaman tentang pentingnya menegakkan keadilan dalam
kehidupan keluarga dan masyarakat.

Pada kelas 9, materi figih yang lebih aplikatif, seperti figth muamalat dan figih jinayah,
mengarahkan siswa untuk memahami prinsip-prinsip ekonomi Islam yang adil dan bebas dari praktik
merugikan, seperti riba. Pembelajaran ini mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan
kehidupan modern yang semakin kompleks. Pemahaman tentang fiqih jinayah mengajarkan siswa untuk
menjaga moralitas dan etika dalam kehidupan sosial, serta memberikan wawasan mengenai bagaimana
hukum Islam mengatur tindak pidana dalam masyarakat. Pembelajaran ini menunjukkan bahwa figih
tidak hanya berfungsi sebagai panduan ibadabh, tetapi juga sebagai pedoman dalam berinteraksi dengan
sesama manusia.

Namun demikian, meskipun pembelajaran figih di MTs memberikan dampak positif, terdapat
tantangan yang dihadapi dalam proses pembelajaran, salah satunya adalah bagaimana menghubungkan
materi dengan kehidupan sehari-hari siswa dan memastikan pemahaman mereka tidak hanya sebatas
teori. Guru figih berperan penting dalam menyampaikan materi dengan cara yang lebih kontekstual dan

relevan dengan pengalaman siswa. Pendekatan yang digunakan oleh guru dalam mengaitkan materi
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dengan situasi sosial dan budaya siswa terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman mereka
terhadap fiqih.

Secara keseluruhan, pembelajaran figih di MTs memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk karakter dan pemahaman agama siswa. Meskipun terdapat beberapa tantangan dalam
menyampaikan materi, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang menerima pendidikan figih
dengan pendekatan yang tepat akan mampu memahami dan mengamalkan ajaran Islam dalam
kehidupan mereka. Pendidikan figih di MTs bukan hanya berfokus pada pembelajaran tentang hukum
agama, tetapi juga bertujuan untuk membentuk pribadi siswa yang memiliki moralitas, etika, dan
kesadaran sosial yang tinggi. Pembelajaran fiqih yang diterapkan di MTs, jika dilakukan dengan cara
yang tepat dan relevan, dapat menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi

juga memiliki akhlak yang mulia dan mampu berkontribusi positif dalam masyarakat.
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